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 Shopee is an e-commerce application that is very popular among 

Indonesians. Shopee is an online shopping service center that is in 

great demand by Indonesians and offers many types of products. 

In addition, the shopee application has features, one of which is 

shopee food and shopee pay, which distinguishes the shopee 

application from other e-commerce applications. Although there 

are many Shopee application users, of course not all reviews and 

ratings given by users are good as a reference for improving the 

Shopee application features. In conducting research, a method is 

needed that can classify review data into positive and negative 

reviews. One that provides a review and rating feature is the Play 

Store application. In this study, using 1528 review data, Positive 

and negative class labels are the categories used.. The machine 

learning classification method used is Naïve Bayes classification. 

The outcomes of the method's classification accuracy testing are 

measured using a confusion matrix. So that the accuracy result 

using Naïve Bayes classification is 0.87 or 87%. Based on these 

results, using the Naïve Bayes classification gets high accuracy 

results in the process of classifying review data on Shopee 

application user research in the Play Store. 
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1. PENDAHULUAN  

Aktivitas pemasaran dan penjualan 

produk dan layanan secara online dikenal 

sebagai e-commerce, Selain itu, e-commerce 

juga mencakup langkah-langkah yang 

diambil untuk mendukung transaksi 

pasar, seperti pemasaran, layanan 

pelanggan, pengiriman, dan pembayaran 

[1]. Perkembangan dalam e-commerce 

adanya inovasi dalam bidang teknologi 

yang dapat memenuhi kebutuhan dalam 

kehidupan dimasyarakat, salah satu 

diantaranya yaitu yang terjadi aktivitas 

dalam berbelanja. Perkembangan dalam 

teknologi telah banyak melahirkan inovasi 

yang sebelumnya belum pernah ada dalam 

didunia bisnis, salah satu inovasi yaitu 

teknologi internet yang telah mendapat 

peningkatan dalam transaksi e-commerce. 

E-commerce telah mengalami pertumbuhan 

yang signifikan dengan seiring fokusnya 

kenyamanan dan aksesibilitas yang 

menyebabkan belanja online semakin 

banyak. Indonesia merupakan negara 

yang banyak menggunakan layanan e-

commerce sebanyak 88,1%, persentase 

tersebut merupakan yang tertinggi 

didunia pada tahun 2021 [2]. 

Pertumbuhan teknologi informasi 

membawa dampak terhadap budaya 

perdagangan, seorang penjual dan 

pembeli melakukan pertukaran untuk 

barang, jasa, dan informasi dengan tatap 

muka, dengan adanya teknologi informasi 

saat ini penjual dan pembeli melakukan 

proses transaksi tanpa terhalang waktu 

dan tempat yang terbatas [3]. Indonesia 

merupakan negara kepulauan sehingga 

banyak instansi besar yang ada di 

Indonesia bergerak dalam bidang e-

commerce untuk berinovasi dalam 

meningkatkan pelayanan. Aplikasi shopee 

merupakan aplikasi dari salah satu e-

commerce yang terdapat pada aplikasi play 

store. Aplikasi shopee berada pada urutan 

kedua dalam penggunaan layanan e-

commerce di Indonesia dengan rata-rata 

131,2 juta pengunjung pada tahun 2022 di 

Indonesia [4].   

Aplikasi google play store terdapat fitur 

ulasan dan rating yang dapat digunakan 

oleh pengguna aplikasi yang di unduh 

pada aplikasi play store, sehingga dapat 

digunakan sebagai acuan untuk pengguna 

aplikasi yang tersedia di google play store. 

Ulasan dan rating yang diberikan oleh 

pengguna aplikasi shopee di play store 

pada umumnya berisikan saran yang 

positif maupun negatif. 

 Penelitian ini penulis akan 

mengumpulkan data ulasan dan rating 

yang diberikan pengguna aplikasi shopee 

di play store dengan web scraping. Metode 

web scraping memungkinkan untuk dapat 

menemukan data di situs web secara 

otomatis tanpa perlu mencari data secara 

manual [5]. Tahapan selanjutnya, 

dilakukannya penggunaan machine 

learning sebagai model klasifikasi yaitu 

dengan klasifikasi naïve bayes untuk 

mengklasifikasikan data pengguna 

menjadi negatif dan positif sebagai kelas, 

dengan mengukur akurasi sebagai tingkat 

hasil dari metode klasifikasi data yang 

digunakan menggunakan confusion matrix.  

Adapun, penelitian yang telah 

dilakukan dengan digunakananya metode 

klasifikasi naïve bayes dan confusion matrix 

sebagai acuan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian yang 

melakukan analisis pada banyaknya 

malware yang menyebabkan IDS (Intrusion 

Detection System), didapakan hasil 

klasifikasi penelitian tersebut dengan 

akurasi sebesar 87% [6]. Penelitian lainnya, 

melakukan analisis terhadap banyaknya 

cuitan berasal dari twitter, didapatkan 

hasil klasifikasi penelitian dengan akurasi 

sebesar 82% [7].  Penelitian lainnya yang 

melakukan analisis terkait saat pandemi 

covid-19 yang memberikan dampak yaitu 

transportasi umum, didapatkan hasil 
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klasifkasi penelitian dengan akurasi 

sebesar 83,8% [8].  

Berdasarkan permasalahan dan 

rujukan dari hasil peneliti yang telah 

dilaksanakan sebelumnya, penulis akan  

melakukan penelitian dengan gunakan 

proses klasifikasi naïve bayes  dan confusion 

matrix untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan dalam penelitian ini, untuk 

bertujuan dapat menerapkan metode 

klasifikasi naïve bayes  dan confusion matrix 

dalam mengklasifikasi data pengguna 

aplikasi shopee di play store dalam kelas 

positif dan negatif. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terdapat Gambar 1 yang 

menunjukkan diagram alir metode 

penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

2.1. Pengumpulan Data 

Penelitian melakukan tahapan dalam 

mengumpulkan data dengan cara 

menggunakan web scraping sebanyak 1528 

data, data yang digunakan yaitu data pada 

tanggal 10 Februari 2023 – 12 April 2023. 

Metode scraping data yang merupakan 

extension dari google chrome. Data yang 

digunakan yaitu data ulasan berbahasa 

Indonesia. Menggunakan alat bantu pyhton 

software Anaconda. 

2.2. Preprocessing Data 

Preprocessing data melibatkan 

pengolahan data sebelum membuat 

model, dataset yang digunakan akan 

dibersihkan lebih baik menghindari kata-

kata yang tidak relevan, seperti tanda baca, 

angka, simbol-simbol, dan link url. [9]. 

Dalam Penelitian ini terdapat 5 tahapan 

dala preprocessing yaitu, tokenizing, 

normalization, case folding, stemming, dan 

filtering.   

2.3. Pelabelan Data  

Pelabelan data yaitu merupakan 

tahapan lanjutan setelah melakukan 

tahapan preprocessing data. Tahapan 

pelabelan kelas yaitu tahapan pembagian 

data ulasan dan rating yang diberikan oleh 

pengguna aplikasi shopee di play store 

yang telah diklasifikasikan menggunakan 

metode klasifikasi naïve bayes untuk 

menentukan kelas positif dan negatif. 

Navie bayes merupakan salah satu teknik 

untuk klasifikasi  data mining pada machine 

learning yang popular untuk melakukan 

klasifikasi data dan dapat digunakan 

untuk memprediksi kelas. Naive Bayes 

yaitu merupakan salah satu algoritma 

pembelajaran mesin dan data mining yang 

paling efisien [10]. Penggunaan data 

aplikasi shopee yang telah diklasifikasikan 

menjadi kelas positif akan diberikan label 

angka 1 sedangkan untuk kelas negatif 

diberikan label angka 0. 

2.4. Evaluasi Model 

Tahapan Setelahnya, yaitu merupakan 

proses pembagian data latih dan uji selesai, 

evaluasi model dilakukan. Penulis 

penelitian ini, dalam melakukan untuk 

mengevaluasi keakuratan model, evaluasi 

Pengumpulan 

Data  

 

Preprocessing  Mulai 

 

Pelabelan Data  
Evaluasi 

Model 

 

Selesai 
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dilakukan dengan menggunakan confusion 

matrix, digunakan rumus confusion matrix 

digunakan. untuk mengetahui tingkat 

akurasi yaitu sebagai berikut [11]. 

(TP TN)
Akurasi (1)

(TN TP FN FP)

+
=

+ + +
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini, penulis akan 

menjelaskan berdasarkan langkah-langkah 

setiap langkah-langkah yang dipaparkan 

dimetode penelitian, yaitu pengumpulan 

data, preprocessing data, pelabelan data, 

dan evaluasi model. Sebagai berikut. 

3.1 Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengumpulkan data 

ulasan pengguna aplikasi shopee di play 

store sebanyak 1528 baris dengan 4 kolom. 

Metode pengumpulan data menggunakan 

web scraping data. Tahapan pertama dalam 

pengumpulan data yaitu dengan install 

pada program python yaitu pip install google 

-play-scraper selanjutnya menggunakan 

library yang digunakan seperti google-play-

scraper, pandas, dan numpy, berikut 

merupakan hasil dalam pengumpulan 

data yang ditunjukan pada Gambar 2.

 

 
Gambar 2. Hasil Pengumpulan Data Ulasan 

3.2 Preprocessing Data 

Tahapan preprocessing data meliputi 

beberapa tahapan sehingga data menjadi 

bersih dan dapat data dapat digunakan 

untuk tahapan berikutnya, berikut 

merupakan tahapan pada preprocessing 

data yaitu.  

Case folding merupakan tahapan untuk 

mengubah setiap teks ulasan menjadi 

bentuk lowercase atau tidak terdapat ulasan 

yang memiliki huruf kapital.  

Tokenizing merupakan tahapan untuk 

menghapus pada data ulasan yang 

mengandung link url, @mention, hastag, 

angka dan simbol tanda. 

Normalization merupakan tahapan 

untuk mengubah kata singkatan pada 

ulasan kedalam bentuk kata yang normal 

pada umumnya, seperti, “apk”:”aplikasi”, 

“bagusssss”:”bagus”, dan lain sebagainya. 

Penelitian ini menambahkan file colloquial-

indonesia-lexicon atau kamus normalisasi 

dan normaliasasi  secara manual untuk 

mengubah kata dalam bentuk normalnya. 

Filtering merupakan tahapan untuk 

menghapus menghapus kata ulasan yang 
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tidak memiliki makna, dalam penelitian ini 

menggunakan library NLTK.  

Stemming merupakan tahapan untuk 

mengubah dan mencari yang terdapat

 

Tabel  1. Hasil Preprocessing Data 

Tahapan Ulasan 

Data awal 

Aneh banget ga bisa isi saldo.. Bolak balik komplain tapi ga ada solusi.. 

Uda 3 hari masalah ga terpecahkan.. Saya bukan shoppe pay later ya.. 

Case folding 
aneh banget ga bisa isi saldo.. bolak balik komplain tapi ga ada solusi.. 

uda 3 hari masalah ga terpecahkan.. saya bukan shoppe pay later ya.. 

Tokenizing 
aneh banget ga bisa isi saldo bolak balik komplain tapi ga ada solusi 

uda hari masalah ga terpecahkan saya bukan shoppe pay later ya 

Normalization 
aneh banget ga bisa isi saldo bolak balik komplain tapi ga ada solusi 

sudah hari masalah ga terpecahkan saya bukan shoppe pay later ya 

Filtering 
aneh banget isi saldo bolak balik keluhan solusi terpecahkan shoppe 

pay later ya 

Stemming aneh banget isi saldo bolak balik keluh solusi pecah shoppe pay later ya 

Hasil 

Preprocessing 

aneh  isi saldo bolak keluh solusi pecah shopee bayar spaylater 

pada ulasan menjadi kata dasar (root). 

Berikut merupakan salah satu contoh 

dalam proses preprocessing dalam 

penelitian ini yang ditunjukan pada Tabel 

1. 

3.3 Pelabelan Data 

Setelah melakukan preprocessing data, 

selanjutnya yaitu dalam penelitian ini akan 

melakukan pelabelan data. Penelitian ini 

untuk data rating akan klasifikasikan 

untuk kelas positif yang memiliki rating 4  

dan 5 sedangkan untuk kelas negatif yang 

memiliki rating 1, 2, dan 3. Tahapan dalam 

pelabelan data, maka akan didapatkan 

hasil label kelas dengan metode klasifikasi 

naive bayes yang telah membagi dan 

mengklasifikasikan data pengguna 

aplikasi shopee kedalam bentuk data 

ulasan kelas positif dan negatif. Berikut 

merupakan hasil dalam proses pelabelan  

kelas untuk kelas positif dan kelas negatif 

yang akan ditunjukan pada Gambar 3.

 
Gambar 3. Hasil Pelabelan data 
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Berdasarkan dari jumlah data  

pengguna aplikasi shopee yang terdapat 

dalam penelitian ini sebanyak 1528 data 

akan dibagi untuk data yang 

diklasifikasikan kelas positif dan kelas 

negatif. Sehingga akan didapatkan hasil 

pembagian data untuk kelas positif  (1) 

yaitu sebanyak 764 data dan untuk kelas 

negatif (0) yaitu sebanyak 764 data dari 

proses pembagian label kelas tersebut. 

berikut merupakan hasil pembagian label 

kelas untuk kelas positif dan kelas negatif 

yang ditunjukan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Pembagian Label Kelas Positif (1) dan Negatif (0) 

 

Tahapan selanjutnya dalam penelitian 

ini, penulis akan menampilkan dalam 

bentuk visualisasi wordcloud untuk 

mengetahui data ulasan untuk kelas positif 

dan kelas negatif terhadap pengguna 

aplikasi shopee di play store, dapat 

ditunjukan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Visualisasi wordcloud untuk Ulasan Kelas Positif (a) dan Kelas Negatif (b) 

Hasil visualisasi ulasan positif dan 

negatif merupakan hasil dari ekstraksi 

fitur yaitu pengenalan pola, terdapat 

pengenalan pola dalam penelitian ini 

menggunakan wordcloud untuk 

mengetahui kata yang sering dibahas oleh 

pengguna aplikasi shopee di play store.  

3.4 Evaluasi Model 

Tahapan dalam melakukan pelabelan 

data ulasan pengguna aplikasi shopee 

menggunakan metode klasifikasi naïve 

bayes. Sebelum melakukan evaluasi model 

hasil klasifikasi data ulasan, dalam 

penelitian ini akan dilakukan pembagian 

data uji dan data latih dengan 

perbandingan 80%:20%, sehinggga 
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digunakannya sebanyak 306 data uji dan 

1222 data latih. 

Evaluasi model digunakan untuk 

mengetahui dan membantu dalam 

mengevaluasi hasil akurasi dari metode 

yang digunakan. Berikut merupakan hasil 

akurasi confusion matrix dengan python, 

seperti yang ditunjukan Gambar 6. 

 

Gambar 6. Hasil Evaluasi Model dengan Confusion Matrix 

Berdasarkan hasil yang telah 

ditampilkan dengan menggunakan 

metode confusion matrix pada Gambar 6. 

Diketahui bahwa dengan jumlah data uji 

sebanyak 306 data, didapatkan true positive 

116, false negative 37, true negative 149, false 

positive 4. Sehingga dapat menghitung 

akurasi dengan persamaan pada rumus 

akurasi confusion matrix, yaitu.  
( )116 149

Akurasi
(116 149 4 37)

265

306

0,866 0,87

+
=

+ + +

=

= 

 

Berdasarkan hasil tersebut didapatkan 

hasil akurasi evaluasi model dengan 

confusion matrix yaitu sebesar 87%.    
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Penulis ingin mengucapkan banyak 

rasa puji serta syukur yang telah diberikan 

oleh Tuhan, karena berkat ridha dan 

kehendaknya penulis telah diberikan 

kelancaran dalam melakukan pelaksanaan 

dan penulisan penelitian ini dapat di 

selesaikan. 

Penulis ingin mengucapkan terima 

kasih kepada JIMI atas selaku 

penyelenggara jurnal ini yang telah 

memberikan tempat untuk penelitian ini. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

penelitian ini diperoleh melalui metode 

klasifikasi naïve bayes dan confusion matrix 

yaitu didapatkan hasil akurasi sebesar 

87%, sehingga dapat disimpulkan dari 

hasil tersebut, bahwa hasil dalam proses 

klasifikasi data pengguna aplikasi shopee 

di play store dapat diklasifikasikan dengan 

baik menggunakan metode klasifikasi 

naïve bayes. 

Penelitian selanjutnya, perlu adanya 

untuk menggunakan metode klasifikasi 

lain, sehingga dapat membandingkan dan 

mencari hasil klasifikasi dengan metode 

terbaik. 
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